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Abstrak— Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan 

akan sebuah aplikasi yang dapat mengevaluasi tingkat 

penguasaan praktik siswa. Tujuan penelitian adalah 

menghasilkan aplikasi untuk kebutuhan evaluasi tingkat 

penguasaan praktik siswa, yang dapat dioperasikan tanpa 

harus menjalankan aplikasi editor utama terlebih dahulu. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan dengan tahapan 4D. Batasan masalah 

penelitian terletak pada pengembangan aplikasi hanya 

untuk pengolahan nilai praktik siswa kelas XI jurusan 

Electrical Avionics pada mata pelajaran Aircraft Electrical. 

Berdasarkan pengembangan yang dilakukan, aplikasi dapat 

dijalankan tanpa harus menjalankan aplikasi editor utama 

terlebih dahulu, mampu memproses input dan 

mengeluarkan output, serta dapat mencetak tangkapan 

layar aplikasi. Melalui pemrosesan data nilai-nilai praktik 

siswa, didapatkan hasil bahwa tingkat penguasaan praktik 

siswa menggunakan aplikasi (TPF) adalah 75% - 80%. 

Berbeda halnya dengan tingkat penguasaan praktik siswa 

bermetode manual (TPM) adalah 80% s/d 87%. Walaupun 

terdapat perbedaan hasil antara 2 cara tersebut, hubungan 

antara TPF dan TPM adalah kuat. Uji korelasi Spearmen 

menunjukkan, nilai korelasi antara TPF dan TPM adalah 

0,609 (60,9%) dan berkategori “tinggi”. Hal ini 

menunjukkan bahwa aplikasi yang telah dibangun mampu 

menentukan tingkat penguasaan praktikum siswa. Akan 

tetapi, untuk menyatakan apakah aplikasi layak digunakan 

dalam skala kecil maupun skala besar, masih diperlukan 

penelitian dan pengembangan lebih lanjut, seperti uji 

validasi oleh ahli dan uji penerimaan oleh pengguna. 

Sehingga diharapkan kedepannya, aplikasi tersebut siap 

didistribusikan secara luas dan dimanfaatkan oleh berbagai 

sekolah yang memiliki jurusan Electrical Avionic dalam 

mengevaluasi kemampuan praktik siswa-siswanya. Evaluasi 

berdampak signifikan dalam meningkatkan kualitas dan 

mutu pembelajaran. 
  

Kata kunci— Logika Fuzzy, Mamdani, Fuzzy Expert System, 

Aircraft Electrical, Electrical Avionics, Stand Alone 

Application 

 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang 

memfokuskan tamatan atau lulusannya dapat menjadi 

tenaga profesional dalam melaksanakan suatu pekerjaan 

dengan keahlian tertentu [1]. Pekerjaan atau keahlian 

tertentu ini berada pada tingkat menengah. Antusiasme 

masyarakat yang semakin tinggi akan SMK dan tuntutan 

kebutuhan tenaga kerja yang ikut meningkat, mendorong 

peningkatan jumlah SMK semakin meningkat dari tahun 

ke tahun [2]. Hal tersebut selaras dengan kebijakan 

pemerintah di tahun 2014, yang peningkatan rasio jumlah 

siswa SMA : SMK menjadi 70:30 [3]. Oleh karenanya, 

SMK dapat dikatakan semakin dipercaya oleh masyarakat, 

sebagai lembaga pendidikan yang dapat menyiapkan 

tenaga siap kerja.  

SMK XYZ adalah salah satu SMK dengan bidang 

keahlian Teknologi Penerbangan. SMK tersebut 

menyediakan satu kompetensi keahlian terkait yaitu 

Electrical Avionic. Electrical Avionic adalah kompetensi 

keahlian yang mendidik para siswa untuk dipersiapkan 

menjadi calon-calon tenaga profesional dalam melakukan 

pemeliharaan dan perbaikan sistem kelistrikan dan 

instrumentasi pesawat terbang dengan jabatan asisten 

mekanik (mechanic helper). SMK yang umumnya 

memiliki jurusan Penerbangan, lulusan dapat terserap dan 

bekerja di industri penerbangan pada bidang powerplant, 

rangka, avionika, sistem, cabin, dan ground support [4]. 

SMK XYZ, sebagai statusnya sebagai sekolah kejuruan, 

melakukan proses pembelajaran dengan menekankan 

pembelajaran pada ranah psikomotor/praktik [5]. 

Perbandingan proses pembelajaran SMK bervariasi 

dengan perbandingan teori dan praktik antara lain: 

30%:70%, 25%:75% [6] atau 40%:60%. Dalam proses 

pembelajaran baik teori atau praktik, evaluasi 

pembelajaran adalah proses penting yang tidak boleh 

dilewatkan sekolah. Evaluasi merupakan salah satu 

aktivitas yang penting dalam proses pembelajaran [7]. 

Salah satu proses yang dilakukan dalam evaluasi adalah 
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penilaian dari hasil proses pembelajaran siswa. Penilaian 

dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

siswa dalam menguasai materi yang telah dipelajari [8]. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan selama proses 

pembelajaran, evaluasi yang dilakukan masih manual dan 

sekolah terkait belum memiliki aplikasi yang khusus 

dalam menangani pengambilan keputusan untuk 

mengetahui tingkat penguasaan praktik para siswa. 

Olehnya, peneliti membangun sebuah aplikasi evaluasi 

tingkat penguasaan praktik menggunakan algoritma logika 

fuzzy.  

Logika fuzzy adalah suatu algoritma sistem cerdas yang 

dapat mengambil keputusan dari masukan yang bersifat 

fuzzy atau “kabur” [9]. Pengambilan keputusan dilakukan 

dengan memanfaatkan pengetahuan dari seorang pakar 

atau ahli di bidang terkait [10]. Pakar atau ahli secara pasti 

mengetahui bagaimana karakteristik suatu sistem dalam 

bekerja. Dengan demikian, pengetahuan pakar atau ahli 

dapat dimanfaatkan dalam mengambil keputusan dari 

masukan yang bersifat samar atau fuzzy [11]. Oleh 

karenanya, dengan memasukkan pengetahuan pakar atau 

ahli ke dalam program dalam rangka pengambilan 

keputusan, algoritma fuzzy akan melakukan 3 proses 

penting  yaitu fuzzifikasi, penarikan inferensi berdasarkan 

rules atau aturan, dan defuzzifikasi [12].  Fuzzifikasi 

adalah proses pengubahan nilai masukan yang semula 

tegas atau “crips” menjadi variabel linguistik yang terdiri 

dari himpunan kabur [13]. Penarikan inferensi 

berdasarkan aturan-aturan yang telah diterapkan dalam 

algoritma fuzzy [14]. Defuzzifikasi adalah proses 

mengubah besaran fuzzy dalam bentuk himpunan fuzzy 

keluaran dengan fungsi keanggotaannya agar menjadi 

bentuk tegas [15]. 

Logika fuzzy telah banyak diteliti, dikembangkan, dan 

dimanfaatkan dalam upaya pengambilan keputusan. 

Contoh-contoh pengambilan keputusan antara lain dalam 

penentuan pendapatan atau gaji karyawan, pengambilan 

keputusan pemilihan pegawai terbaik, pengambilan 

keputusan hasil penilaian kinerja, dan berbagai terapan 

lainnya terkait pengambilan keputusan. Penelitian yang 

telah dilakukan antara lain : Haqiki, Rahmawan, dan 

Hakimah (2021) mengembangkan pengambilan keputusan 

beasiswa bantuan menggunakan Fuzzy Topsis dan dapat 

dimanfaatkan dalam memberikan keputusan tepat dan 

layak dalam pemberian beasiswa [16]. Zakaria dan 

Nurjaya (2021) mengembangkan sistem penilaian kinerja 

dosen menggunakan algoritma logika fuzzy Mamdani 

berbasis MATLAB dan dapat direalisasikan dalam 

menilai kinerja dosen [17]. Surorejo dan Maulana (2021) 

mengembangkan sistem pendukung keputusan pendeteksi 

tipe kecerdasan anak menggunakan logika fuzzy dan dapat 

diimplementasikan [18]. Rahmawati (2021) menerapkan 

fuzzy Mamdani dalam menentukan pencapaian 

keberhasilan mengajar guru MI dan menghasilkan tingkat 

pencapaian keberhasilan, dengan skor variabel guru 55 

dan skor variabel nilai 80 [19]. Firdaus, dan rekan-rekan 

(2020) menerapkan algoritma fuzzy berbasis expert system 

untuk mengukur kompetensi mahasiswa menggunakan 

perbandingan penelusuran butir soal berdasarkan tingkat 

kesulitan dengan respon jawaban mahasiswa [20]. Tong, 

Nguyen, dan Nguyen (2020) meneliti tentang penerapan 

metode Fuzzy Decision-Making untuk evaluasi program 

dan kebijakan manajemen di Pendidikan Tinggi Vietnam 

dan dihasilkan bahwa ditemukan komponen-komponen 

penting dalam kurikulum untuk meningkatkan dan 

mengefektifkan pengukuran dalam peningkatan 

pendidikan [21]. Gran, Ajol, dan Ali (2019) 

memanfaatkan pendekatan logika fuzzy untuk evaluasi 

performa siswa SMP. Melalui penelitian tersebut, 

didapatkan hasil bahwa pendekatan yang digunakan 

memberikan nilai tambah dalam pembedaan skor secara 

jelas antar siswa dan kepemilikan dalam fungsi 

keanggotaan [22]. Saleh (2020) meneliti tentang evaluasi 

skor siswa menggunakan Simulink dan logika fuzzy. 

Melalui penelitian tersebut, didapatkan hasil bahwa kedua 

metode tersebut dapat diterapkan dalam satu mata 

pelajaran [23]. Bakar, Rosbi, dan Bakar (2020) 

mengembangkan estimasi robust performa siswa dalam 

Massive Open Online Course menggunakan pendekatan 

logika fuzzy. Melalui penelitian tersebut, didapatkan hasil 

bahwa pendekatan tersebut dapat dimanfaatkan pengajar 

untuk mengestimasi atau memperkirakan kinerja siswa 

selama belajar daring, memanfaatkan 2 variabel yaitu 

penilaian daring dan waktu belajar mandiri daring [24].  

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, terdapat 

kekurangan dalam penelitian-penelitian terdahulu, yaitu 

masih jarang dilakukan pengembangan aplikasi yang 

memanfaatkan logika fuzzy pada MATLAB menggunakan 

Graphical User Interface dan dalam bentuk stand-alone 

executable file (*.exe). Tampilan berbasis GUI 

memberikan keunggulan yaitu lebih ramah dan mudah 

dioperasikan oleh orang yang awam akan aplikasi 

MATLAB. Stand-alone executable file (*.exe) adalah 

ekstensi yang memungkinan file dapat berjalan sendiri, 

tanpa harus membuka aplikasi utama (MATLAB) terlebih 

dahulu agar aplikasi terkait dapat berfungsi. Dapat 

dibayangkan betapa kurang praktisnya dan rumitnya, 

hanya untuk memproses nilai-nilai siswa untuk kebutuhan 

evaluasi, harus terlebih dahulu membuka aplikasi 

MATLAB. Lalu diikuti dengan menjalankan program 

logika fuzzy, dan setelahnya menjalankan program GUI. 

Tentu proses-proses akan menyulitkan pengguna (dalam 

hal ini guru) dan akan menyebabkan inefisiensi waktu 

dalam pengolahan data.  

Berdasarkan analisa pada masalah atau kendala yang 

dihadapi, maka dikembangkan aplikasi penentuan tingkat 

penguasaan praktik menggunakan algoritma fuzzy tipe 

Mamdani dan GUI yang berkemampuan stand-alone 

executable application (*.exe). Kelebihan dari produk 

yang dihasilkan adalah antar muka aplikasi berbasis GUI 

dan dapat langsung dijalankan, tanpa harus membuka 

aplikasi MATLAB dan melakukan pengaturan-pengaturan 

terlebih dahulu. Hasil-hasil yang diperoleh dari aplikasi 

terkait, dapat menjadi acuan pengambilan kebijakan 

(dalam hal ini guru mata pelajaran, instruktur, dan sekolah 

terkait) dalam mengadakan perbaikan, revisi, dan 
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pengembangan kegiatan praktikum Aircraft Electrical ke 

depannya. Pengembangan kegiatan praktikum yang lebih 

baik, akan meningkatkan kualitas dan mutu kompetensi 

siswa jauh lebih baik ketimbang sebelumnya. 

II. METODE PENELITIAN 

Metode pengembangan aplikasi adalah Research and 

Development tahapan 4-D, yaitu define, design, develop, 

dan disseminate [25]. Tahapan yang dilaksanakan 

mengalami beberapa modifikasi. Modifikasi dilakukan 

karena adanya beberapa pertimbangan, antara lain: 

aplikasi masih berjenis prototipe,  tidak melibatkan 

adanya uji ahli (expert judgement) dan tidak adanya 

diseminasi (disseminate) atau penyebaran prototipe untuk 

pengujian efektivitas skala luas. Modifikasi tersebut 

dilakukan karena keterbatasan waktu penelitian. 

Proses-proses yang dilakukan dalam berbagai tahapan 

4D, terkait pengembangan aplikasi terkait adalah: 

A. Define 

Dalam tahapan ini, proses yang dilakukan adalah 

pengumpulan literatur-literatur pendukung penelitian, 

analisa literatur, dan sintesa ide-ide literatur. Ide-ide hasil 

sintesa literatur diselaraskan dengan ide penelitian. Oleh 

karenanya, ide penelitian pengembangan aplikasi bersifat 

penguatan dari pengembangan topik penelitian relevan 

sebelumnya dan pembaharuan dalam rangka mengatasi 

kekurangan-kekurangan dari topik-topik penelitian 

sebelumnya. Jumlah literatur relevan yang dimanfaatkan 

sebagai acuan sebanyak 26 jurnal, dengan rentang waktu 

adalah 2023 ke bawah. Topik dari literatur yang 

digunakan adalah terkait evaluasi pembelajaran, 

pendidikan kejuruan, logika fuzzy dan implementasinya 

dalam pengambilan keputusan. Tujuan dari dilakukannya 

kajian literatur terkait adalah menggali ide-ide dalam 

mengembangkan aplikasi. 

B. Design 

Dalam rangka pengembangan aplikasi terkait, maka 

perlu adanya rancangan terkait proses atau tahapan kerja. 

Proses atau tahapan kerja ini pada Gambar 1. 

Berdasarkan Gambar 1, terdapat beberapa langkah 

perancangan seperti: kajian literatur, penentuan parameter 

logika fuzzy, penentuan fitur-fitur GUI, pembangunan 

logika fuzzy, pembangun GUI, dan kompilasi program 

menjadi aplikasi stand-alone. Kajian literatur dilakukan 

untuk memberikan gambaran lebih dalam bagaimana 

pengembangan logika fuzzy, GUI, dan aplikasi stand-

alone. Penentuan paramater logika fuzzy bertujuan agar 

pengembangan logika fuzzy lebih spesifik, terarah, dan 

tepat guna sesuai kebutuhan. Penentuan fitur-fitur GUI 

bertujuan agar peneliti dapat mengembangkan antarmuka 

aplikasi yang ramah dengan pengguna (user). Kompilasi 

program menjadi aplikasi stand-alone adalah 

penggabungan antara program logika fuzzy dan program 

GUI menjadi aplikasi berekstensi *.exe yang dapat 

dieksekusi mandiri (stand-alone excecutable), tanpa harus 

membuka editor MATLAB terlebih dahulu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar. 1 Tahapan perancangan 

 

B. Development 

Tahapan ini berupa realisasi dari rancangan yang telah 

dilakukan, yaitu pembangunan aplikasi dan pengujian 

aplikasi. Perangkat lunak yang digunakan dalam 

membangun aplikasi adalah MATLAB versi 2017b. Fitur 

yang dimanfaatkan MATLAB versi 2017b ada 3, yatu 

fitur Fuzzy Logic Toolbox, GUIDE Toolbox, dan Deploy 

Tools.  

Fuzzy Logic Toolbox digunakan untuk membangun 

algoritma cerdas yaitu logika fuzzy tipe Mamdani. GUIDE 

Toolbox digunakan untuk membangun aplikasi tampilan 

pengguna, agar user dapat nyaman dalam menjalankan 

program terkait. Deploy Tools digunakan untuk 

membangun stand-alone executable file dengan format 

file *.exe dengan mengkompilasi file GUI dan file 

algoritma fuzzy yang telah dibuat sebelumnya. Aplikasi 

yang bersifat stand-alone memungkinkan operator atau 

user dapat menjalankan aplikasi tanpa harus menjalankan 

atau membuka aplikasi utama (MATLAB). Pengujian 

aplikasi dilakukan dengan memanfaatkan data uji. Data uji 

berasal dari 3 nilai praktikum kegiatan praktikum Aircraft 

Electrical Kompetensi Keahlian Electrical Avionic SMK 

XYZ. Jumlah data uji sebanyak 99 data, dengan jumlah 

siswa jurusan Electrical Avionic berjumlah 33 orang.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengembangan Algoritma Fuzzy 

Algoritma fuzzy tersusun atas 3 pemrosesan, yaitu 

fuzzifikasi, inferensi, dan defuzifikasi.  

1) Fuzzifikasi: Dalam menjalankan proses 

fuzzifikasi pada aplikasi, terdapat beberapa bagian yang 

wajib dimiliki yaitu variabel masukan, variabel keluaran, 

beserta fungsi keanggotaannya masing-masing.  

Kajian literatur 

Penentuan parameter  

logika fuzzy 

Penentuan fitur-fitur GUI 

Pembangunan logika fuzzy 

Pembangunan GUI 

Kompilasi program menjadi 

aplikasi stand-alone   
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Variabel masukan terdiri sebanyak 3 buah, yaitu Nilai 

Praktik 1 (NP 1), Nilai Praktik 2 (NP 2), dan Nilai Praktik 

3 (NP 3). Bentuk atas 3 fungsi keanggotaan untuk semua 

variabel masukan adalah bentuk segitiga (triangle) dan 

memiliki range 0 s/d 100. Ekspresi linguistik untuk semua 

variabel masukan terdiri dari 5, yaitu Sangat Kurang (SK), 

Kurang (K), Cukup (C), Baik (B), dan Sangat Baik (SB).  

Variabel keluaran terdiri sebanyak 1 buah adalah 

Tingkat Penguasaan (TP dalam %). Bentuk dari fungsi 

keanggotaannya adalah segitiga (triangle) dan memiliki 

range 0% s/d 100%. Ekspresi linguistik untuk semua 

tingkat penguasaan terdiri atas 5, yaitu Sangat Kurang 

Menguasai (SKM), Kurang Menguasai (K), Cukup 

Menguasai (C), Menguasai dengan Baik (B), dan 

Menguasai dengan Sangat Baik (SB). 

Parameter fungsi keanggotaan Nilai Praktik 1 (NP 1) 

tertera pada Tabel 1. 

 
TABEL I 

PROFIL FUNGSI KEANGGOTAAN  NILAI PRAKTIK 1 

Ekspresi Linguistik Simbol Parameter 

Sangat kurang SK [ 0 0 25 ] 

Kurang K [ 0 25 50 ] 

Cukup C [ 25 50 75 ] 

Baik B [ 50 75 90 ] 

Sangat Baik SB [ 75 90 100 ] 

 

Parameter fungsi keanggotaan nilai praktik 2 (NP 2) 

tertera pada Tabel 2. 

 
TABEL II 

PROFIL FUNGSI KEANGGOTAAN NILAI PRAKTIK 2 

Ekspresi Linguistik Simbol Parameter 

Sangat kurang SK [ 0 0 25 ] 

Kurang K [ 0 25 50 ] 

Cukup C [ 25 50 75 ] 

Baik B [ 50 75 90 ] 

Sangat Baik SB [ 75 90 100 ] 

Parameter fungsi keanggotaan Nilai Praktik 3 (NP 3) 

tertera pada tabel 3.  
TABEL III 

PROFIL FUNGSI KEANGGOTAAN NILAI PRAKTIK 3 

Ekspresi Linguistik Simbol Parameter 

Sangat kurang SK [ 0 0 25 ] 

Kurang K [ 0 25 50 ] 

Cukup C [ 25 50 75 ] 

Baik B [ 50 75 90 ] 

Sangat Baik SB [ 75 90 100 ] 

 

Parameter fungsi keanggotaan Tingkat Penguasaan 

(TP dalam persen) tertera pada tabel 4. 

 
TABEL 4 

PROFIL FUNGSI KEANGGOTAAN TINGKAT PENGUASAAN 

Ekspresi Linguistik Simbol Parameter 

Sangat kurang menguasai SKM [ 0 0 25 ] 

Kurang menguasai K [ 0 25 50 ] 

Cukup menguasai C [ 25 50 75 ] 

Ekspresi Linguistik Simbol Parameter 

Menguasai dengan baik B [ 50 75 90 ] 

Menguasai dengan sangat baik SB [ 75 90 100 ] 

 

2) Aturan dan Penarikan Kesimpulan (Rules and 

Inference): Logika fuzzy dalam pengambilan keputusan, 

memerlukan aturan-aturan. Aturan-aturan tersebut 

bertujuan agar mesin (dalam hal ini aplikasi) dapat 

melakukan penarikan inferensi (kesimpulan). Jumlah 

aturan ditetapkan sebanyak 125 aturan sebagaimana yang 

tertera pada tabel 5.  

TABEL V 

ATURAN-ATURAN  UNTUK PROSES INFERENSI 

Rules 

ke- 

Nilai 1 Nilai 2 Nilai 3 Tingkat 

penguasaan 

1 SK SK SK SKM 

2 SK SK K SKM 

3 SK SK C SKM 

4 SK SK B SKM 

5 SK SK SB SKM 

6 SK K SK SKM 

7 SK K K SKM 

8 SK K C K 

9 SK K B K 

10 SK K SB K 

… … … … … 

122 SB SB K K 

123 SB SB C SB 

124 SB SB B SB 

125 SB SB SB SB 

 

 

 
 

Gambar. 2 Tampilan kurva fuzzy 

3) Defuzzifikasi: Setelah pemrosesan fuzzifikasi dan 

penarikan inferensi dilakukan (berdasarkan aturan-aturan 

yang telah dibuat), maka tahapan selanjutnya adalah 

proses defuzzifikasi. Proses defuzzifikasi mengubah 

kembali nilai output yang semula kabur atau fuzzy, 

menjadi nilai crips atau tegas kembali. Metode 
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defuzzifikasi yang digunakan dalam aplikasi adalah 

centroid. Bentuk kurva logika fuzzy yang telah disusun 

sedemikian rupa, ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

B. Pengembangan GUI (Graphical User Interface) 

Tampilan grafis yang ramah bagi pengguna merupakan 

pertimbangan penting dalam merancang antar muka suatu 

aplikasi. Oleh karena itu, selain mengembangkan program 

algoritma logika fuzzy untuk pengambilan keputusan, 

maka dikembangkan juga tampilan antarmuka/GUI bagi 

user atau pengguna. Tujuan dari pengembangan GUI 

adalah memudahkan pengguna untuk mengoperasikan 

aplikasi ini. Melalui proses pengembangan yang telah 

dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut. 

1) Formulir Data Masukan: Formulir ini berfungsi 

sebagai tempat pengisian nama siswa, nomor induk siswa, 

nilai praktik 1 (NP 1), nilai praktik 2 (NP 2), dan nilai 

praktik 3 (NP 3). Tampilan formulir data masukan 

ditunjukkan oleh Gambar 3. 

 

 
Gambar. 3 Tampilan formulir data masukan 

 

2) Menu Operasi: Dalam menjalankan program, 

aplikasi ini terdiri beberapa menu, yaitu: Menu Logika 

Fuzzy, terdiri atas 3 tombol, yaitu jalankan, reset, dan 

keluar. Tombol jalankan digunakan untuk menjalankan 

aplikasi logika fuzzy dalam pengambilan keputusan. 

Tombol reset digunakan untuk membersihkan formulir 

data masukan. Tombol keluar digunakan untuk menutup 

aplikasi; Menu Tabel Data, terdiri atas 2 tombol, yaitu 

Insert Data dan Reset Listbox. Tombol Insert Data 

digunakan untuk memasukkan data hasil pengolahan 

logika fuzzy ke dalam Toolbox Hasil Evaluasi Nilai Siswa. 

Tombol Reset Listbox digunakan untuk membersihkan 

Toolbox Hasil Evaluasi Nilai Siswa, dan ; Menu Profil 

Program, terdiri atas 5 pushbutton, yaitu MF NP1, MF 

NP2, MF NP3, MF TP (%), dan Surface. MF NP1 

digunakan untuk mengakses profil fungsi keanggotaan 

dan parameter Nilai Praktik 1 (NP 1). MF NP2 digunakan 

untuk mengakses profil fungsi keanggotaan dan parameter 

Nilai Praktik 2 (NP 2). MF NP3 digunakan untuk 

mengakses profil fungsi keanggotaan dan parameter Nilai 

Praktik 3 (NP 3). MF TP (%) digunakan untuk mengakses 

profil fungsi keanggotaan dan parameter Tingkat 

Penguasaan (TP). Tampilan menu operasi ditunjukkan 

oleh Gambar 4.       

 

 
 

Gambar. 4 Tampilan menu operasi  

3) Formulir Data Keluaran: Formulir ini 

menampilkan keluaran pemrosesan data berupa 

keterangan tingkat penguasaan dan skor tingkat 

penguasaan dalam persen. Tombol Screen Print 

digunakan untuk mencetak data hasil pemrosesan dalam 

bentuk tangkapan layar aplikasi berformat PDF. Tampilan 

formulir data keluaran ditunjukkan oleh gambar 5. Bentuk 

data Screen Print ditunjukkan oleh Gambar 6. 

   

 
 Gambar. 5 Tampilan formulir data keluaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar. 6 Tampilan hasil Screen Print 

4) Toolbox Hasil Evaluasi Nilai Siswa: Toolbox ini 

dibuat sedemikian rupa menyerupai tabel. Toolbox ini 

akan menyimpan setiap data-data hasil pemrosesan data 

tiap siswa apabila tombol Insert Data ditekan terlebih 

dahulu. Toolbox ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

 
 

Gambar. 7 Hasil evaluasi nilai siswa 
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C. Pengembangan Aplikasi Logika Fuzzy dan GUI 

menjadi Stand Alone Executable File (*exe) 

Aplikasi logika fuzzy dan GUI sudah dapat saling 

berinteraksi dan bertukar data, tetapi masih memiliki 

kekurangan yaitu aplikasi logika fuzzy dan GUI belum 

dapat berdiri sendiri sebagai aplikasi stand-alone. 

Olehnya, dilakukan pengembangan lebih lanjut hingga 

menjadi aplikasi stand-alone berekstensi *.exe melalui 

proses deploy. Fitur yang dimanfaatkan untuk kompilasi 

adalah Deploy Tools dari MATLAB. Setelah proses 

deploy berhasil dilakukan akan terdapat 3 buah folder 

seperti pada Gambar 8. Tampilan ikon aplikasi hasil 

kompilasi dengan Deploy Tools tertera pada Gambar 9. 
 

 
 

Gambar. 8 Hasil kompilasi file algoritma fuzzy dan GUI 

 

  
Gambar. 9 Aplikasi akhir hasil kompilasi berekstensi *.exe 

D. Pengujian Aplikasi   

Sebelum digunakan untuk pemrosesan data dalam 

jumlah banyak, maka aplikasi diuji terlebih dahulu. 

Skenario pengujian yang digunakan adalah black box 

testing. Hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 10, 11, 

dan 12. 

 

 

Gambar. 10 Pemasukan data ke formulir Data Masukan 

 

Gambar. 11 Keluaran berupa tingkat penguasaan dan keterangan 

 

 

Gambar 12. Tabel data hasil pengolahan nilai-nilai siswa   

Proses memasukkan data terdapat pada gambar 10. 

Data yang dimasukkan berupa nama, NIT/NIS, nilai 

praktik 1, nilai praktik 2, dan nilai praktik 3. Setelah 

semua data dimasukkan, maka ketika pilihan “Jalankan” 

diklik, maka akan menghasilkan data keluaran berupa 

keterangan dan tingkat penguasaan siswa, seperti pada 

gambar 11. Ketika tombol “Insert Data” diklik, maka 

data-data yang diolah akan tersimpan ke dalam tabel, 

seperti yang tertera di gambar 12.  

E. Pemrosesan dan Analisa Hasil Pengolahan Data 

Data yang diolah terdiri atas 3 variabel, yaitu Nilai 

Praktik 1 (NP 1), Nilai Praktik 2 (NP 2), dan Nilai Praktik 

3 (NP 3) dengan skala nilai 0-100. Berdasarkan hasil 

pengujian yang dilakukan pada aplikasi, dihasilkan data-

data pada tabel 6. 
 

TABEL VI 

HASIL PEMROSESAN DATA 

Siswa NP 1 NP 2 NP 3 TPF 

(%) 

TPM 

(%) 

1 85 86 87 79,8319 86 

2 83 83 84 77,1259 83 

3 82 81 81 75,8397 81 

4 84 82 82 76,364 83 

5 80 80 81 75,0915 80 

6 82 82 83 76,364 82 

7 83 82 82 76,364 82 

8 85 82 83 76,364 83 

9 89 86 87 80,0953 87 

10 84 83 83 77,1259 83 

11 82 81 80 75,8397 81 

12 85 85 85 78,9505 85 

13 80 80 80 75,005 80 

14 80 80 80 75,005 80 

15 80 80 80 75,005 80 

16 82 83 83 77,1259 83 

17 80 80 80 75,005 80 

18 80 80 83 75,2301 81 

19 82 80 81 75,2301 81 
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Siswa NP 1 NP 2 NP 3 TPF 

(%) 

TPM 

(%) 

20 83 80 83 75,2301 82 

21 82 80 83 75,2301 82 

22 82 80 83 75,2301 82 

23 82 80 81 75,2301 81 

24 82 80 83 75,2301 82 

25 83 80 82 75,2301 82 

26 80 80 81 75,0915 80 

27 81 80 83 75,2301 81 

28 82 80 83 75,2301 82 

29 85 80 85 75,005 83 

30 84 80 84 75,0915 83 

31 84 80 83 75,2301 82 

32 86 80 86 75,005 84 

33 83 80 81 75,2301 81 

 

Melalui pengujian dengan sampel data sebanyak 33, 

berdasarkan pengolahan data oleh aplikasi, didapatkan 

hasil bahwa persentase tingkat penguasaan siswa kelas XI 

Electrical Avionic dalam praktikum Aircraft Electrical 

(TPF) berkisar antara 75% s/d 80%. Berbeda halnya 

dengan hasil pengolahan perhitungan manual (TPM), 

persentase tingkat penguasaan praktik siswa berada pada 

rentang 80% s/d 87%. Berdasarkan perbandingan antara 

proses perhitungan Tingkat Penguasaan menggunakan 

logika fuzzy dan perhitungan manual, terdapat perbedaan. 

Oleh karenanya, perlu dianalisa seberapa dekat hasil 

antara 2 metode tersebut. Olehnya, dilakukan pengukuran 

tingkat kedekatan antar 2 variabel menggunakan korelasi 

Spearmen [26]. Hasil uji kedekatan TPF dan TPM 

menggunakan korelasi Spearmen tertera pada Gambar 13.   

 

 
Gambar. 13 Hasil uji korelasi Spearmen antara TPF dan TPM 

Berdasarkan Gambar 13, dapat diketahui bahwa nilai 

korelasi antara variabel TPF dan TPM adalah 0.609 dan 

nilai signifikansi 0.000.  
TABEL 7 

MAKNA SPEARMEN 

Nilai Makna 

0,00 – 0,19 Sangat rendah 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,40 – 0,59 Sedang 

Nilai Makna 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

 

Tabel 7 menunjukkan bahawa nilai korelasi = 0,609 

berada pada kategori “tinggi”. Hal ini menunjukkan 

bahwa antara nilai tingkat penguasaan hasil pemrosesan 

logika fuzzy (TPF) dan nilai tingkat penguasaan hasil 

pemrosesan metode manual (TPM) memiliki korelasi 

yang kuat sebesar 60,9%. Selain itu, dapat pula dimaknai 

juga bahwa aplikasi yang telah dirancang dan dibangun 

dapat dikembangkan lebih lanjut. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, 

dapat diketahui bahwasanya terdapat perbedaan keluaran, 

antara antara hasil perhitungan aplikasi dan hasil 

perhitungan manual. Penyebab keluaran berbeda karena 

metode perhitungan yang dipakai berbeda. Hasil 

perhitungan aplikasi menggunakan logika fuzzy, 

sedangkan hasil perhitungan manual menggunakan rumus 

matematika sederhana berupa perhitungan rata-rata. 

Dalam menentukan keluaran, operasi perhitungan logika 

fuzzy dipengaruhi oleh beberapa faktor antara bentuk 

derajat keanggotaan, jumlah aturan, dan susunan aturan 

sebagai mesin inferensi. Berbeda halnya dengan metode 

rata-rata sederhana, yang langsung menjumlahkan banyak 

n data dan membagi sebanyak n data. 

Akan tetapi, berdasarkan uji korelasi antara hasil 

perhitungan aplikasi dan hasil perhitungan manual, 

diketahui bahwa korelasi antar 2 variabel tersebut 

berkategori tinggi. Dalam penelitian lanjutan, perlu 

adanya pengujian lebih lanjut atas aplikasi seperti uji 

validasi ahli dan uji penerimaan oleh pengguna. Sehingga 

diharapkan dikemudian hari, aplikasi siap disebarluaskan 

secara luas dan dapat dimanfaatkan oleh berbagai sekolah 

yang memiliki jurusan Electrical Avionic dalam 

mengevaluasi kemampuan praktik siswa-siswanya.  

Evaluasi atas proses pembelajaran siswa memiliki fungsi 

yang amat baik, dalam rangka mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran, memberikan umpan balik antara 

siswa dan guru, dan mengidentifikasi kebutuhan siswa 

[27]. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

dilakukan, Aplikasi Evaluasi Tingkat Penguasaan 

Praktikum Aircraft Electrical Berbasis Mamdani Fuzzy 

Expert System Stand Alone Application (FES-SAPP), 

dapat berfungsi dalam menentukan tingkat penguasaan 

praktik siswa. Terdapat perbedaan skor tingkat 

penguasaan antara hasil pemrosesan aplikasi (TPF) dan 

hasil pemrosesan perhitungan manual (TPM). Perbedaan 

tersebut terjadi karena perbedaan metode perhitungan 

diantara keduanya, dimana TPF menggunakan logika 

fuzzy dan TPM menggunakan perhitungan rerata. Akan 

tetapi, berdasarkan uji korelasi Spearmen, hubungan 

antara TPF dan TPM berkorelasi kuat. Dalam penelitian 

lanjutan, diperlukan pengujian lebih lanjut atas aplikasi 

seperti uji validasi oleh ahli dan uji penerimaan oleh 
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pengguna. Evaluasi berdampak signifikan dalam rangka 

peningkatan kualitas dan mutu proses pembelajaran di 

sekolah.  
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